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PENDAHULUAN

A.l. Pembagian Bahasa Lampung

Bahasa Lampung termasuk rumpun bahasa Melayu. Bahasa ini
dipakai oieh penduduk asli Lampung ataupun oleh kaum pendatang un-
tuk berkomunikasi, terutama bagi mereka yang dapat memahaminya.

Beberapa ahli telah mencoba membagi bahasa Lampung menjadi be-
berapa bagian, misalnya, Dr. J.W. van Roijen, Hilman Hadikesuma, S.H.,
dan Dr. Dale T. Walker. Vap Roijen membagi bahasa itu menjadi dua
dialek, yaitu (1) dialek Nyo; dan (2) dialek Api.

Hilman Hadikesuma berusaha memperbaiki pembagian itu menjadi
(1) dialek O berpusat di Kotabumi dan sekitarnya; dan (2) dialek &
berpusat di Belalau, Bukit Pesagi.

Dale F. Walker dalam disertasinya membagi babasa Lampung menja-
di (1) dialek Abung (disingkatnya 4b.): dan (2) dialel Pubian (di-
singkatnya Pb.). Pembagian Walker ternyata hanya berdasarkan nama
yang dikenalnya saja sebab Abung dan Pubian adalah nama salah satu
garis keturunan yang menjadi pendukung kedua jenis dialek itu.
Dalam hal pembagian ini, penulis sependapat dengan Hilman Hadikesuma
apabila disertakan alasan bahwa sebagian besar kata yang berakhir
dengan vokal a pada dialek A sering berubah menjadi vokal o pada
dialek 0. Untuk jelasnya, berikut ini disertakan beberapa contoh.

Dialek O Dialek A

ago [ago] haga [haga] 'mau’
pigho [piRo] pigha [piRa] "berapa’
sapo [sapo] sapa [sapal 'siapa’
guno [guno] guna [guna] ‘guna’

Apabila kita membagi bahasa Lampung menurut pendapat Rilman
Hadikesuma, terdapatlah hasil sebagai berikut.

1. Bahasa Lampung dialek O, yakni bahasa Lampung yang dipakai oleh
masyarakat Lampung didaerah Lampung Utara dan Lampung Tengah
serta 7 buah desa di Lampung Selatan.

2. Bahasa Lampung dialek A, yakni bahasa Lampung yang dipakai oleh
masyarakat di sepanjang pesisir selatan dan pesisir barat Pro-
pinsi Lampung.
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Berdasarkan pandangan sosiolinguistik, bzhasa Lampung dibagi
atas beberapa subdialek. Pembagian itu adalah sebagai berikut.

a. Subdialek Abung ialah bahasa Lampung dialek O yang dipakai masya-
rakat di sepanjang Way Abung, Kotabumi, dan sekitarnya.

b. Subdialek Seputih fzlah bahasa Lampung dialek O yanz dipakai ma-
syarakat di sepanjang Way Seputih dan Way Batanghari serta daerah
Kabupaten Lampung Tengah pada umumnya.

c. Subdialek Menggala/Tulangbawang ialah bahasa Lampung dialek O
yang dipakai masyarakat di sepanjang Way Tulangbawang, Menggala
dan sekitarnya.

d. Subdialek Pubian ialah bahasa Lampung dialek A yang dipakai ma~
syarakat Pubian dan sekitarnya.

e. Subdialek Peminggir ialah bahasa Lampung dialek A yang dipakai
oleh masyarakat di pesisir pantai daerah Telukbetung dan sekitarnya.

f. Subdialek Kota Agung ialah bahasa Lampung yang dipakai masyarakat
di daerah Kota Agung, Way Lima dan sekitarnya.

g. Subdialek Kalianda ialah bahasa Lampung dialek A yang dipakai ma-
syarakat Kalianda dan sekitarnya.

2. Alasan Penyelidikan dan Tujuannvya

a. Penyelidikan ini sangat menarik minat penulis.

b. Sepanjang pengetahuan penulis belum seorang pun yang meneliti
atau menyelidiki dialek itu.

Penyelidikan ini bertujuan mendeskripsikan bunyi-bunyi dalam ba-
hasa Lampung dialek O,

3. Metode Pengumpulan Data

Dalam penyelidikan ini data diperoleh dengan cara mengumpulkan-
nya melalui rekaman percakapan anak~anak Sekolah Dasar No. 1 kelas 1,
3, 4, dan 5 di Sukadana, Lampung Tengah; rekaman percakapan sehari-
hari keluarga Ir. A.Syarnadi H.M. yang terdiri dari 8 orang, menectap
di Tanjungkarang: rekaman percakapan masyarakat desa Negeril Tuho,
Sukadana, Lampung Tengah bila sekali~sekali penulis pulang ke kam-
pung halaman. Di samping itu, penulis mengumpulkan data melalui
naskah cerita rakyat, seperti cerita "Kancil jamo Ughun": "Kancil
Lapah Bekarang': Kancil Nunggeu Panggangan'. Kesemua cerita rakyat
itu telah dibukukan oleh bangsa Belanda pada masa penjajahan.

B. Fonologi Bahasa Lampung Dialek O

I.1. Fonem Segmental

a. Kontoid
/b/ [bato] 'bata'

/el {cawo] ‘ucap'
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/d/ [dawat] 'pensil

/£/ [1lafaz) 'lafaz’
1£:74 [gelas] 'gelas’
/h/ [hawo] ‘hawa'; 'udara'
/3/ [jawa?] 'jerawat'
/k/ [kaway] 'baju’
/1?7 [La?wat] "belum'
/1/ {1amun] ‘bila'; 'jika'
/m/ [manu?] ‘ayam'
/n/ [ninu?] "melihat’
/p/ [puda?] "muka '
/x/ [rudah] 'roda'
/s/ [ sahwat] 'syahwat'
/s/ [say] 'satu’
/t/ [ tano] 'sekarang'
Il © [walew] 'delapan’
ly/ [yew] 'va'
/R/ [Ram] 'kita'
/z/ [zat] 'zat'
/o/ [ nalew] 'langau’
In/ [naley] 'aneh'
. Vokoid
/al [ana?] 'anak
1/ [ iduh) ‘entah'
/u/ [unut] ' jemput'
/ef [kedeR] 'kah'
[0/ [umo] *ladang’
. Diftong
/ay/ [ palay] 'lelah'
ley/ [kaley] "gali’
/aw/ [kibaw] "kerbau'
lew/ [pitew] 'tujuh'
{uy/ [kiluy] 'minta’
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2, Beberapa Pasangan Minimum

Ibato)
[mato]
[palay]
[balay]
[dawa?]
[tawa?]
[cucul]
(jujul]
[kalen]
{gelen]
[bak]

[ba?]

[nato]
[nato]
[palay]
[ palaw]
[ sah]}

[ sah]

[ bawan]
[bayan]
[rato]
[lato]
[ taks]
[taRo]

[laman]

[laman]
[1ino]

{ano]

[unja?]
[anja?]
[palaw]
{palew]
[baluy]
[balay]

'bata'
'mata’
"lelah
*lambung’
'bersih
Ttiru’'

'cecah

'uang kembali belanja

‘cekung’ (ttg. mata)

'cacing’
'kulah'
'mengapa’
‘memanggil’
'nyata
"lelah’

'nama sejenis ikan’

'sah'

'syah'; ‘raja’
'rawa'’

"bayang

'rata’
'terhampar'
"tindih': 'ganda’'
"tumit’

'usus sapi dsb.
yang diawetkan'

'tembus

1 \

itu
'demikian’
'lebih lagi’
‘dari’

'nama sej. ikan'
"palu’

‘seri'

'lumbung'
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/v/; [m/

Ip/; b/

fa/; It/

lefs 13/

/x/;: /gl

/k/s /7]

/n/: /n/

lay/l; [aw/

/sl /sl

lals 1yl

lx/: /1]

/kls IR/

!/ /s Iaf

/1/: /a/

lals /u/

law/: [ew/

fuy/: [ay/



[seley] "jeli mencari-cari’

[selay] 'jatuh terselip' ley/: [ay/
{fulis] *folio®

[pulio] "polio? /€15 I/
[zat] "zat'

[sat] 'kering' lz/5 s/
[taro] 'tumit’ _

[ taRuh] 'taruh' fuf: /n/

Kesimpulan
H

a. Darl pasangan minimum itu diperoleh fonem—-fonem b, c, d, g,
k, 3, 1, my n, p, r, 8, t, W, ¥, n: v, 8, R, a, 1, e, e, o,
u, ay, ey, ew, aw, dan uy.

b. Fonem f, z, sy biasanya terdapat pada kata pinjaman dari bahasa
asing, misalnya, dari bahasa Arab. Demilkian pula fonem q yang
umumnya terdapat pada kata Al-Quran dan Al-Furqan. Fonem-fonem
asing itu masih dilafalkan menurut lafal asing, misalnya, lafaz
vs lapas; nifaz vs nipas: syah vs sah; fardu vs pardeu; Quran
vs Kuran.

Fonem Segmental dalam Bahasa Lampung Dialek O

Fonem segmental dalam bahasa Lampung dialek O adalah sebagai
berikut.,

1abial dental palatal velar laringal

Plosif P t c k ?
b d 3 g

Spirant 8 R h
Nasal m n ny ng
Lateral 1
Tril r
Semivokal W vy

depan tengah belakang
Vokal tinggi 1 | u
Vokal tengah e e o
Vokal bawah a
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4. Distribusi Fonem Bahasa Lampung Dialek 0

Fonem : Posisi Awal : Posisi Tengah : Posisi Akhir
la/ :  ago :  jamo : -
/i/ : ino :  tigo 2 -
/el : emas : lemes : -
/el ¢ ekanm : pegho R -
lu/ :  upo : ulun : -
lo/ : opou ©  tobat @ limo
/b/ 2 bak : kaban :  lumbab
/e / :  cawo ¢ kaco : -
/a/ : dang :  kedau -+ abad
/g/ : gelas : tegal : -
/n/ ¢ hamo : luhai : luh
/3l :  jawak : rajah : -
/x/ : kawai :  lukar : geluk
/1/ : lim : balung s bal
/m/ : meno : hamo :  ham
/n/ : nem : ninuk ¢ lunan
In/ : nyo : ranyo : -
/n/ : ngaleu : lingak : ngemaling
/p/ : pek : kapuk '+ latap
/r/ : rumek : kirap : akur
/s/ : sai :  kusuk ¢ lukkes
/t/ : tawai : latap : lat
7 : wat : kawai : -
Iyl : yet : kayun : -
/R/ ¢ gham : kaghai : assegh
faw/ - : - ¢ kibau
lay] - : - : palai
luy/ - : - s kilui
ley/ - : - : belei
lew/ - : - ¢ waleu
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Kesimpulan

1. Diftong tidak pernah menempati poeisi awal daw posisi tengah.
2. Vokal a, 1, u, ¢, e, tidak menempati posisi akhir.
3. Komnsonan ¢, g, j, dan y tidak terdapat pada posisi akhir.

4. Vokal e dan o pada bahasa Lampung dialek O yang dipakai di
Tulangbawang ternyata dapat menempati rosisi awal, sedangkan
pada bahasa Lampung dialek O yang dipakai di daerah lain ti-
dak dapat menempati posisi awal.

5. Vokal o pada bahasa Lampung dialek O di luar daerah Tulangba-
wang, terutama yang menempati posisi akhir, berubah menjadi
ou pada bahasa Lampung dialek O di Tulangbawang. Misalnya,
upo 'rupa' (di luar Tulangbawang) menjadi opou 'rupa' (di
Tulangbawang) .

5. Hubungan Fonem dan Ejaan

Dari sebuah buku bacaan berbahasa Lampung yang diperuntukkan
bagi siswa sekolah pendidikan guru di Lampung karangan Mohammad Noch
yang berjudul Pelajaran Membaca dan Menulis Huruf Lampung, Telukbe-
tung, Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Lampung, Tahun 1971,
terdapat cara melambangkan fonem sebagail berikut.

Fonem Ejaan

/a/
/i/
[uf
/a/
/e/
/b/
/c/
/d/f
g/
/h/
/3/
e/ —__
lo) —— ey
/2 —
/1/ 1

o € +

“ oA 0 O
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/m/ m

/n/ n
/p/

/1£] F
18/ —_—
/s > 8
/t/ t
Iw/ W
Iyl y
IR/ zh
/z/ ——

lsf 7 %
/n/ ng
/n/ ny
/ay/ ai
luy/ ui
ley/ el
/ew/ eu
/aw/ au

Pelambangan ini sesuail dengan cara pelambangan yang sering
penulis saksikan pada surat-surat pribadi yang dikirin antar-
orans Lanpung. Di samping 1tu, terdasat jusa pada surat-surat
kabar daerah, seperti Lampung Djaja (tahun 1967/1968) dan Lam-
pung Post (sampai tahun 1932 masih terbit).

6. Pola Persukuan

a. Bersuku satu

VK ah *ah'
RV di a1
KVK hek 'boleh'
w io 'dis"

b. Bersuku dua

KV-KVK ba--lak 'besar'
KV-KV do~do "dada’®



KV=-VK bi-as
V-KV i-no
V-KVK a-kuk
KVK~-KV mas—so
VK-KVK an—-jak
KVR-KVK tal--luk

c. Bersuku tiga
KV-KV~KV pen~-na-no
KKV-KVK~KV pru-pin-sei
KV~KVK-KVK be-lat-tung
KVK-KV~KVK per-ju-rit
KVK-RV~-KV ser-da-deu
KV-KVK~-KV pe-rat-ti
KV~KV-KVK be-la-ding

d. Bersuku empat

KV-KV-KVK-KV ge-re-gah~ho
KV-KV~KV-KV te-le-pi-sei
KVKK~-KV-KKV-KV trans-mi-gra-sei
KV-RV-KV~-KVK be-la-di-ngan

7. Gugus Konsonan

Pada Umumnya kata-kata yang mengandung gugus konsonan adalah
kata serapan dari bahasa asing serumpun dan bahasa asing tak serumpun.

Misalnya:
tr patrei
str listrik
kr mekruh

II. Fonem Suprasegmental

1., Perpanjangan Fonem

'beras’
'1tu'
'ambil'
'dapat’
"dari’

'takluk’

'demikian’
'propinsi’
'sanggul'

‘prajurit’
*serdadu’

'biasanya’
'ubi jalar'

'gara-gara'

"televisi'

'transmigrasi'

'banci'

'natri’

*1istrik’
'makruh’

Bahasa Lampung dialek O mengenal perpanjangan bunyi.
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Fonem

/b/

/el

/d/

/g/

/3/

43

/1/

/m/

/n/

/n/

/p/

/x/

/s/

/t/

/y/

/s/

/z/

[ sabo]
[sab:o]
[kacah]
[kac:ah]
[ sadow]
[ sad:ow]
[gege?]
[geg:ek]
[bajo]
[baj:o]
[ pakat]
[pak:at]
[halaw]
[hal:aw]
[hamo]
[ham:o]
[hano]
[han:o]
[ tagep]
[tan:ep]
[ sapuk]
[sap:uk]
[parut]
[par:ut]
[maso]
[mas:o]
{pata?]
[pat:a?]
[ sebayaw]
[ sebay:aw]

[aras]

azab

72

'jaga
'sempurna’
"tentu saja'
'kuali besar’
'sado’

‘tasdid’
'sampai detail'
'suncang'
"baja'
'"berkumpul '
"musyawarah'
"nangkat'
"kejar'

"cepat'

'han‘aY

'diam’

"hanya
'dahulukan’
'tutup
'gandakan’
‘mudah bergaul'
' tumbur’
'parut’

'tarik'

‘masa’

'dapat’
"kecebong’
‘mulai’

'ikan tawes’
'sebaru seperti .

‘arasy'

—

'azab'



/q/

/£/

/n/

IR/

/n/

Kesimpulan

[ furqan]

[nifaz]

[hana?]
[han:a?]

[saRal]
[saR:al]
[sahan]
[sah:an]

'Furgan'

‘nifaz'

'rentang': "tarik un-
tuk direntangkan'’

'memulai (ttg suatu yang
sukar dimulai)’

‘ubi talas'
'naikkan ke’
"merica’

'sentak'

&. Perpanjangan bunyi umumnya terdapat pada konsonan yang terletak
pada posisi tengah, seakan-akan perpanjangan itu merupakan ba-
tas suku kata.

b. Ternyata fonem /q, s, z, f/ berasal dari bahasa asing sebab-
sebab fonem-fonem itu tidak mengenal perpanjangan bunyi seperti
layaknya fonem asli Lampung.

Intonasi

Intonasi kalimat dapat mengubah arti kalimat.

Misalnya,

kalimat pernyataan bilasanya dibaca dengan lagu datar, sedangkan
kalimat tanya biasanya dibaca dengan lagu naik.

Misalnya:

Adik sudah 2 hari sakit.

2 2 2

Adik sudah 2 hari sakit?

2 3 4

Satu. (Pernyataan)

2

Satu? (Pertanyaan)
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Lampiran 1

PEMBAGIAN BAHASA LAMPUNG

Bahasa Lampung

17 ~)
Dialek C Dialek A
Z///////il\\\\\\\\\\g M///\ig;\\‘\\\\\\\\i
Abung Seputih Menggala Krui Pubian Pemingeir

Kota Agung‘ Telukbetung Way Lima Kalianda

Keterangan: Bahasa Pubian dan bahasa Peminggir dipakai
di Lampung Selatan, di pesisir selatan dan
pesisir barat Propinsi Lampung.
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Lampiran 2

Sumatra Selatan

a
< ta?“x
Ma <3k,

Selat Sunda

Daerah pemakai bahasa Lampung dialek O
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